BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang*

Globalisasi merupakan sebuah fenomena dimana terjadi keterkaitan dan
ketergantungan antar negara dan manusiys di seluruh dunia melalui berbagai bentuk,
seperti perdagangan, investasi, perjalanan, budsya populer, perkembangan ekonomi
dan juga dalam bentitk-bentuk inferaksi lain yang menyebabkan hilangnya atau
menyempitnya batas-batus antamegarn (Musa, 2015). Salsh satu fenomena
glnh&huﬁiﬁhﬂnnﬁsﬁmm interaksi budaya adalah masuknya berbagai
kebtidayaan Korea Selatan di Indonesia. Budays Kores yang masuk ke Indonesia
ini sangstlah beragam. mulad dari musik, makanan dan minuman, serial drama, film,
dﬂ.ﬂuﬁ;ﬂ.hnya memasuki negara Indonesia, tetapi budaya Korea ini juga meluas
hinggn t_‘:l_h_i__l_:_ghan Merehaknyn budoyn Korea di tingknt dunia hhu:!itghul
dengan Koreasr Worve yang kemudion juga merambah pada 1su internasional serta
ﬁlnl::ﬂlnﬁ ﬂi%kn{ dunit. Isu Korean wave ini telah masuk ke ]nﬂm pada
tahun 2004, hmw kini antusismenya masth sangat besar, terutama pﬂl remaja
lﬂnﬁn dan kawula pemuda, Hal ini menyebabkan bﬂp M d.m mudah
diterima dan berkembang di Indonesia (Fachrosi, 2020).

Budayn Korea memiliki pengaruh kuat terhai;hpbqi:@j aspek kehidupan
mh&“ﬁﬂhﬂ.ﬁi‘mmﬁ,ﬁ;hmm mﬂkmlit_.ﬂl hm sebagainya. Musik
dari h%ﬁmmmw dikenal adalah musik bergenre pop, yang
biasa disebut dengan Karcan pop atau K-Pop. K-Pop sendiri identik dengan adanya
girthand dan hoyvhand www perempUAn maupun laki-laki
yang berada dibawah sebuah mnmjemen atau agensi. Hal ini juga memiliki
pengaruh lerhadap sebogion masyarakat di Indonesia, seperti para pemuda dan
pemudi yang mengikuti gaya para idolamya, baik dan segi fashion staupun vang
lainnya.

Jurnal vang berjudul "Konsumsi Budaya Korea pada Generasi Milenial di
Kota Malang” oleh Dwiari, N. N.. & Prayoga, A. (2021} membahas pengaruh
budays Korea terhadap generasi milenial di Kota Malang, termasuk pengaruh



musik, fashion, dan makanan Korea dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam
jurnal ini, penulis melakukan penalitian untuk memahami konsumsi budava Korea
oleh generasi milenial di Kota Malang. Mereka menganalisis pengaruh budaya
Koren, terutama dalam hal musik, fashion, dan makanan, dan bagaimana generasi
milenial di Kota Malang merespons dan mengadopsi elemen-elemen budaya Korea
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
budaya Korea memiliki pengaruh yang !ﬂgﬂi&n terhadap penerasi milenial di
Kota Malang. Musik Karea, EWK+WSEI@’: populer di kalangan
generasi milenial me sumber inspirasi dalam selera musik mereka.
Selain i, pmgnruh hllh}! ijﬂna terfior dalam gaya fashion generasi
nm&]jﬁug gadopsi tren fashion Kores, mimkﬁm. aksesord, dan
Wt‘:ﬂiﬁﬂlm}:&gtmmﬂi nlehseh:hlm Korea Selain ﬂu.mlh.nnn Korea juga
memiliki pengaruh yang kuat dalam kehidupan sehari-hari generasi milenial di Kota
“:tm Mlmh: tertarik mencoba dan mengonsumsi makanan Km!ﬂl seperti
mmmhmhl. bulgogi. dan mdangan lamoye. Restoran dar: kafe Korea pun
semakin populer di kalingan generasi milenial sebagai tempat nongkrong dan
mmcﬁn kuliner Korea. Jurnal ini memberikan pemahaman yang.-ﬂ batk
mg {.ﬁgﬁmam budaya Korea, melalui musik..--%: dan makanan,
anumhi generasi milenial di Kota Malang, P‘muh h;lﬂnyn Korea terlihat
dalmpplu kunsumﬂ,mmk.u sehari-hari, mencerminkan daya tarik dan popularitas

Shhhmﬂ,m ﬂmdndmmu Kﬂrm,mmhdmm korea ini bisa
jadi batk atau bahkan malah menjadi buruk, :amh_ggmmmm penikmat atau
penonton menyaring nya dikarenakan budaya korea dan Indonesia vang berbeda.
Drama korea juga memiliki I:inmpnk ‘kecanduan, kecanduan dalam suatu hal
termaksud menonton drama korea dapat menyebabkan zat kimia yang ada di dalam

otak mengirim sinyal perasaan emosi, gerakan, sensai kesenangan, dan rasa sakit.
Dampak negative akibat terlalu lama menonton drama korea adalah kelelahan otot
mata, mats merah, msomnia, dan berekspektasi tinggl. Selain berdampak buruk.
drama korea juga memiliki dompak baik bagi kesehatan, yaitu berperan besar dalam
kesehatan mental, karena menonton drama korea dapat membantu kita mengurangi
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kecemasan, meringankan stress, meringankan masalah psikologs. membangun rasa
percaya diri. Drama korea juga membanto untuk melupakan atan meringankan
muasalah vang terjadi dengan merasakan kebahagiaan yang diberikan oleh drama
tersebut. Misal dari cara berpakaian, masyarskal korea terufama yang wanita
banyak menggunakan pakaian yang terbuka, hal ini menjadi trend bagi penggemar-
penggemar drakor yang ingin mengikuti gava para idolanya di dalam drakor
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitisn yang telah dilakukan pada 105 responden di
SMK. Labor Binsan FKIP UNRI menunjukkan bahwa secara umum perilaku
kM'mnﬁnlnn_m:w.hmﬁ. pu:r.h kategon rendah dengan persentase
thﬂLmﬂmngknn pﬂnﬂm{uﬂuﬂg memiliki m yakni { 10%). Dilihat
‘dari perilaku kecanduan menonton drama korea pada masing-masing indikator yang
talah di analisis oleh peneliti diperoleh hasil yaitu pada indikator salienee kategori
tinggi sebanyak (14%), kutegori sedang (13%). kategori rendsh (72%). Pada
indikator mood modification kategori finggi scbanyak (17%). sedangkan pada
hteguﬁ.m (16%), dan rendah memiliki persentase (67%). Paﬂp..ﬂﬁkntnr
conflict kategori tingg sebanyak (16%), sedangkan pada kategori sedang (12%)
dan tendah memiliki persentase (71%). Pada indikstor foleranice kategori tinggi
sehamynk (15%), sedangkan pada kategori sedang (11%) dan rendah memiliki
persentase (74%).Pada indikator withidraws! symptoms kategori fingg: scbanyak
(89), sedangkan pada kategori sedsng (16%) dan rendah memiliki persentase 76%
Pada m:mw m mMu}mk-f:lﬁéﬁi'_mm pada kategor
sedang (1 3%}dﬂnre-ndah premic ﬁérmrﬂa&e {70°%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Maria Emiyanti Kedi (2013) yang menyatakan
bahwa penyebaran huda}-‘.i pop Korea baik drama, film dan musik. teradi hegemoni
dalam hal selera dimana pemilihan tayangan hiburan lebih dominan pada Koren.
Fashion Korea juga banyak berpengaruh terhadop selera para penggemar budaya
pop Korea. Mereka memiliki keingman untuk mengikuti gaya berbusana Korea
vang mereka anggap keren dan unik. Pada penelitian ini terdapat adanya pengaruh
antara kecanduan menonton drama korea terhadap nilai karakter siswa. Karena

siswa vang kecanduan menonton.



Gambar 1.1 Diagram perilaku kecanduan menonton drama korea
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Sumber: ( Jurnal enline mahasiswa (JOM) Universitas Rinu, 2018 )

Berdasarkan grafik diatss daspat dilihat bahwa m perifaku

kem_mntun drama korea pada kategori rendah yaitu 71%, kategori tinggi
4% dan pada kategori sedang 10%.

Drama kores juga memiliki milai karakter yang kurang baik. Penelitian ini
. ' vimanyu, et al (2011) yang
n'm'\mtuknn bahwa menonton dapat memberikan bebuqnm terhaidap belajar
mahasiswa yang dimana mempengiruhi motivasi. belajar muhasisw schingga

Selnin ity makanan dan minuman yang terlihat di dalam film drama korea
sangat menarik perhatian pari remaja yang mgl'n.m G 2 berbagai macam jenis
makanan dan minuman yang sering muncul di ﬂum.tm-‘nﬂ_ Salah sotu contohnya
yaitu S0ju, minEman ini ﬂdajnh minuman tradisional dari korea. Minuman ini adalah

termasuk minuman yang beralkohol yang dimana di Indonesia sendiri tidak
disarankan untuk warga Indonesiz vang berdominan beragama muslim untuk
mengkonsumsinys, Namun seiring berkembangnya sector ekonomi di Indonesia
jJustru menjadi banyak memunculkan ide-ide baru sehingga mulai terciptalah soju
versi halal atau replika dari produk soju tersebut (replika dari soju).



Seluin budaya korea yang memiliki pengaruh terhadap budaya muda mudi
di Indonesia, juga memiliki pengaruh terhadap perkembangan pesal pada sector
ekonomi di Indonesia terutama di bidang Food ond Beveroges (FnB)
Perckonomian Indonesia sebaginn besar didorong oleh peningkatan konsumsi
rumah tongga dan salah sate industri yeng berkembang pesat adalah industr
makanan dun minuman. Pertumbuban penjualan didorong oleh peningkatan
pendapatan pribadi dan peningkatan m untuk makanan dan minuman,
terutama dari meningkatnyn jumlab konsimen kelas fenengah. Akibatnya, ini juga
merupakan industri di mana m Tkl m ambisius dan telah

nmmnjmwhpmghhul yang sukses. Pada seal yang sama,
internasionalisasi mnﬁkm.hhhrmupakan peluang utama bagi perusahaan asing
wukumgml produk mereka kepada konsumen Indonesis, yang semakin terbuka
lﬁﬂdqnﬂ.un:m dan rasa baru,

S’Elm'mdml.rl Food und Beverage merupakan salah satu Wﬁhpng
terus mh:m pertumbuhan, Sering menngkatnya pertfumbuban jumlsh
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beveraze pun terus
mmm faktor yang memengaruhi volume kebutuhan tnrlwh_g; Food
and  Beverage di Indonesia meliputi Pertumbuhan penduduk. Urbanisasi,
Kesemjungan Ekonomi, dan Parmwisata.

Pertumbuhan Penduduk yang mencapai lebih dart. ﬂﬂ:jum_ﬁwu. Membuat
IMMWWH mgbmdﬂturﬁ!herkmnbnng
Penumm menyebabkan peningkatan kebutuhan akan makanan dan
minuman. Selain itu, Peningkatan urbanisasi jugs menghusilkan perubahan pola
makan dan preferensi terhadap konsumen Perkembangan kotakota besar di
Indonesia  menciptakan pﬂmmtann yang s.ignlﬁi:an terhadap makanan dan
minuman. Lali, Kesenjangan Ekonomi vang mempengaruhi tingkatl pertumbuhan
ekonomi menjadi lebih tinggi di Indonesia berkontribusi pada peningkatan doya
beli masyarakat. Ini dapat berdampak pada menmgkatnya permintann dan variasi
dalam Food and Beverage. Indonesia merupakan negara yang terdiri dari banyak
pulau dimana terdapat lebih dari 17 ribu pulau yang tersebar di Indonesia (1dn
times 201 7). Dengan banyaknya pulan vang tersebar, Tentunya Indonesia memiliki



banyak tempat dengan keindahan alam yang menarik bagi wisatawan dalam
maupun loar negeri. Tidak hanya itu, Nilai sejarah dan budaya dibeberapa lempat
di Indonesia juga sering dijadikan alasan sebagai tujuan oleh para wisatawan.
Sebagai tujuan pariwisata vang populer, Indonesia menarik jumbsh wisatawan yang
besar setiap tahunnya. Wisatawan tersebut juga berkontribusi pada permintasn
makanan dan minuman di sektor perhot

O B T B R I O



Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan dari
tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp775. triliun. Pengolahan
makanan dan minuman adalah salah satu industri yang paling matang di Indonesia,
dengan sejumlah besar bisnis bersaing untuk penjuslan. Sebagian besar adalah
usiha kecil stsu mikro, meskipan sejumlah kecil perusahaan besar mendominasi
pasar, termasuk PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) mencatat penjuakan




Gambar 1.3 Peringkat Masakan Terbaik di Dunia

.:':':".: Best Cuisines in the World
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7 0 Turkiye 452 32 = Netherlands

8™ United States 451 33 = Austria

9 11 France 451 34 W Algeria
10 88 Peru 451 35 1= Denmark
11 8 China 4.49 36 & South Africa
12 B Brazil 449 37 = Syria
13 BN Portugal 4 47 38 Kl Bosnia & Herzegavina
14 w= Poland 4.44 399 Malaysia
15" Cermany 4 3T 40 I Lebanon
16 ™= Indonesia 4.37 41 ™ Ukraine
17 = Croatia 4,33 42 = Palestine
18 == Argentina 4,33 43 M Bangladesh
19 = South Korea 4.31 44 @ Lithuania
20 B Vietnam 4.31 458 Taiwan
21 = Hungary 4,26 46 = Paraguay
22 18 Romania 425 47 M@ Pakistan
23 3 Philippines 4,25 48 B8 Tunisia
24 =lran 423 49 = Uruguay
25 ™ Serhia 423 50 sm Slovakia

Sumber : { Tastedtias, 2022)

Setiap negara memiliki masakan khasnya sendiri, dengan citra rasa dan
teksturnya masing-masing. Bare-bamu i difskvukan pengurutan masakan dari
negara mana yang dinilai terbatk di dunia bertajuk Best Cuisines in the World'
Pengurutan ini dilakukan oleh Tasreddfas. situs yang membahas berbagai makanan
tradisiomal di negara-negara di dunsa termasuk tentang resep otentik. ulasan kritikus

makanan, dan artikel penelitian tentang bahan dan hidangan populer. ‘Best Cuisines
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in the World" ini dilakukan berdasarkan jumlah vote terhadap bahan, hidangan, dan
minuman dari tiap negara yang terlibat. Tercatat ada 95 negara yang terlibat dalam
pengurutan ini. Untuk Indonesia sendiri, kita harus puas berads di urstan |6,
Indonesia mendapatkan skor 4.37/5.00. Kila terkenal dengan sate, nasi goreng. nasi
padang, ayam goreng. rendang, ketupat, soto, tempe, siomai, bakso, sambal, dan
buhkan buh durian. Untuk acara yang berkattan dengan makanan, kita dikenal
dengan Festival Makanan Ubud yang ﬂdhhggamkan di Bali selama tiga
hari. Festival ini mﬂ_ﬂhﬂ wm%hhuﬂ;png kaya dan menawarkan
kepada para pengimjung festival msa masakan tradisional ltpiqne-sm yang kreatif,
maﬂ dengan tren akan menjadi sangat M’_.km‘enn budaya
makanan di Indonesia terus berubah Salah sarummm adalah kesadaran
-m yang berﬁcm di lkalangan pm n'lﬁ 'inu:lunesi:L yang

vang diperkaya dengan vitamin dan mineral. Makanan rmg.[l]’l.w ntu
urbanisasidan pertumbuhan penjualan. Produk kopi dan teh siap mmmpﬁ.rm
pertumbuban yang sangat cepal, sementara jus buah'sayuran serfa minuman
ﬁhﬂgﬁﬂwﬁ;ﬂa mengniami kenaikan dalam penjualan. |
Eﬂﬁm‘tu bukti myats besarnya pengaruh budays Korea adalsh pada

peluncuran menu baru Sloki-sloki berisi soju dlupﬂlt dan saling berdenting.
\-'Ianh.m k;hjh;um lalu menuang kembali gﬁh& seniormys dengan alkohol.

dangan ini tentu sering kita temui di adegan drama Korea. Misalnya pada
Funnmm{WL Work Later, Dnnh’h"mr{%}, Husmml' Playlise (2020-
2021}, a'.-.l_'l'sl'n: .Pﬂp L{p Bar L.ﬂﬂu'] hll:l.gg:l ﬂﬂﬂlmﬂ:ﬂﬂ' af the Sun (2016) yang
menyelipkan budays minum soju dan alkobol lannya saat kumpul-kumpul. Di
Didonesia, sofir sutth masuk di restotan-resiean Rarea maupin bar, Tak suli jigs
mendapatkannyn pada E-commerce. Di sana oda peringatan batas usi, sebab
alkohol hanya bisa dibeli oleh mereka yvang berusia 21+,




Gambar 1.4 Diagram konsumsi alkohol di indonesia
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Konsumsi alkohol bukan hanya dilakukan oleh hhm orang ﬂmm
namun sudah terjadi pada remaja dan masuk dalam kategori yang memp
Berikut: Hﬂqm studi  yang berhasil penulis kumpulkan yang lﬂilihtl:nn
kelompok nhmaja Studi di Kecamatan Sugio, Lamongan melibatkan rema
Taki-lnki usin 15-21 tahun yang mengkonsumsi ﬂkﬂ]uh%}ﬂ duri 46 {Er}%}
masuk kategor konsumsi rendab don 13% konsumsi berst (Amalia, Iﬂ'iﬂ Stud: di

desﬂ.xmmu_ Blahbatuh, Gmr}wfn.pg melibatkan 250 rem: ;'I]:u’lmmunjukkm

sebntyﬂ mﬂwmum 35% rewnbmikap pﬂmnf'lcrhudﬂp
konsumsi alkoho! (Wijayn, 2016), Studi di kabupaten Pati melibatkan 140 remaja
laki-laki vang pernah Konsumsi alkoho| menunjukkan 78 remaja (56%) mengalami
adiksiketagihan, sebagin besar memiliki kepercayaan diri, 31% ingin coba-caba,
80% melakukan pelarian dari masalah, 61% memiliki pengetahuan yang baik, 25%
faktor keluarga tidak baik, dan 33% faktor lingkungan tidak bak (Maula &
Yuniastuti, 2017). Terhadap 85 laki-laki di desa Tambun, Likupang Baral,
Minahasa Utara, Kalengkongan dkk (2018) menemukan bahwa 26% responden
pemah mengkonsumsi alkohol dalam 6 bulan terakhir dan sebagiannya menyatakan
mengafami gangpuan kognitif. Studi di desa Grinsmg, Batang mehbatkan |50
remaja laki-laki diperoleh 84 orang {56%) masuk dalam kategori membahayakan




dalam konsumsi alkohol, dan 30 orang (20%) tidak mengkonsumsi alkohol (Solina
dik. 2019). Studi di kota Singkawang melibatkan 278 siswa sebunh Sekolah
Menengoh Atas (SMA) menunjukkan 106 siswa (38%) mengkonsumsi minumal
beralkohol { Azmiardi, 2020). Stodi di kecamatan Boja, Semarang melibatkan 100
siswa SMA menujukkan 57% pernsh konsumsi alkohol 26% memiliki
pengetahuan kurang baik tentang alkohol, 40%% sikap kurang baik tentang alkohol,
53% menyatakan tersedia minuman .'JIhlIHL 56% mudoh mengakses minumann
beralkohol. 17% mkan ada aturan Mﬂm sminum alkohol, dan 69%%
menyatakan Ir,hk %‘Pﬂmﬂlﬂiwm‘dl ﬂdﬂtﬂ.ﬂnl}nm. 2020). Studi
oleh Ruus: M f‘l}!ﬁ}mﬂk rerhodop loki-fak di kecamatan Sinonsayang,
‘bi.mhﬁ, Selnl.un mambarkan bahwa 70 dari Wmﬂﬂ“ﬂ mengkonsumsi
alkohol. Seluruh mspctlhﬂ ‘mengkonsumsi alkahol :pﬂ: ﬂlﬁl Tikus, sehagian
mengkonsumsi 14 kali seminggu sertn sepﬂ't]gﬂnﬁw} 5 sloki, dan
sehagian sudab mengkonsumsi di atas 10 tahun. Sementora studli oleh Cora dkk
{Zﬂlﬂtﬂﬂm&p 3| mohasiswa yang mengkonsumsi alkoho! nmmjukhupuh
Mﬂlﬂ.iﬁhﬂﬁihﬂkul 71% mengkonsumsi sebanyak =10 sloki, dan 55% sudah
menckonsumsi alkohol selama 6-10 twhun. Studi pada pujen rawat julgnasia 17-
600 tabhun di Puskesmas Kolongan Minahasa Barat ikl ' 36 dn'] 00 (36%)
mqm];‘-en mengkonsumsi alkohol, 69% EEIEE‘kﬂm jlmu Cap Tikus, 89%
mengkonsumsi_alkobol 1-4 kali per minggu, 64% mengkonsums: 10-30 gram
uﬂcﬂhl,pﬁw,m %ﬂﬂﬂtﬂenghunsumnlw} 10 takwm [ Grace dik,
2019). Kﬂﬁﬁmmrﬂ pekerj Miﬂeh Jayanti dkk (2017)
pada sektor panwisata. Sebanyak 33 pekerja pariwisats usia 17-50 tahun terfibat
dalam studi dan diperokeh pola konsumsi alkehol sebagai berikut: 40%
mengkonsumsi alkoho! jenis Beer, 48% mengkonsumsi 0.29-6 ml per hari atau

kategor ringan, 56% mengkonsumsi alkohol 3 kali seminggu atan lebih, dan 61%
sudah mengkonsumsi alkohol lebih dari 4 tahun.

Sejak tabun 2000-an, Hailfve aton Korean Wave atau gelombang budaya
Korea kian berkembang di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Dikuotip jurnal
berjudul Citizen s Perveption on Korea Hallvu Gastrodiplomacy: 4 Netnography
Research (2022), pada masa itu, demam musik Kpop, dramo, hingga seality show



mulai muncul dan berpengarah ke gaya hidup. Berbagai hal vang berbau Korea pun
mulai diminati, seperti makanan, bahasa, hingga fashion serta make up. Tak
terkecuali budaya minum soju.

Kemajuan teknologi san! ini memudahkan penjual dan pembeli untuk
berkomunikasi, memf{asilitasi tronsaksi, dan mempromosikan produk mereka
Pemasaran digital sama pentingnya dengan promosi penjualan tradisional (sales) di
zaman sekarang ink Jika melihat umng,-dﬂiugm menggunakan media sosial saat
ini, tidak hanya anak mudla saja ying menggunakannya, tetapi banyak juga orang
dewasa dan mtﬁa_ Hal iﬁ M_ﬁnﬂfmﬂmi'ﬁlﬁ media promosi dan
penjualan melahu media sosial, khususnya Instagram. Carﬂﬂmrt. hnn}rnl: hisnis
kecil hinggn perusahaan besar saat ini mempromasikan produk m
medin sosinl. Instagram jupga menyediakan M ﬂinf tambahan  untuk
mendongkrak promosi Dengan tampilan Instagram yang tertata rapi sangat
nmhﬂﬁhtﬂhn konsumen dalam memilih produk yang akan dibelinya. Selain
dlglmm promosi Instagram juga -sangat memudahkan uim'hpmmen

‘menlusuri produk yang seller jual

wn sebush iklan tidak dopat dilnkukan secara sembarsngan tanpa
perhitungan, keputusan untuk memilih sebush media w_mm iklan
diilh.ﬂui dengan perumusan jangkauan, sarana medn, Wﬁﬂi m&!nguﬂan.
dan pemutusan alokasi media. Selain itu adanys pertimbangan mengena: biaya.
keunggulan, dan kendala menjadi hal yang pafut dipertimbangkan. Pengiklan
mmﬁmmmﬁhmm mmmm diantara }'nng ada

satu tempat andalan bﬂglptﬂhﬂmkwu iktan.



Gambar 1.5 Diagram social media
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Sumber: | We dre Sociaf, 2023)

Peringkat media sosial vang paling banyak digunakan dan mengadi favorit
oleh ‘masryarakat Indonesin pada tahun 2023 adalah media: sosial instagram
menduduki peringknt dua vaitu sebnnyak 86.5% dari jumiah populisi Dibawah
Whatsapp dengan persentase 92.1%%, Media sosial instagram menjadi pilatform
medin sosial peringkal kedua terbanyak yang digunaken efeh penduduk Indonesia.
Meskipun Instagram berada diperingkat kedua fitur vang ada pada [astagram seperti
membagikan video secara luas tanpa adenya batasan antar pengguna lain seria
adanya tombol suka dan komen membuat Instagram lebih unggul untuk sebagai
media berikian

Dalam pembuatan video: iklan mi, penilis membunat video iklan dengan
pendekatan soft selling. Beberspa alasan mengapa penulis memilih untuk
menghindari pendekatan hard-sellng dan beralih ke pendekatan soft-selling.
Pertama, pendekatan soft-selling menciptakan kesan yang lebih positif karena tidak
terlalu agresif dan memaksa pelanggan. Hal ini membuat pelanggan merasa lebih
nyaman dan tidak terganggu. Kedua, sofi-szlling memungkinkan perusshaan atau
individu untuk membangun hubungan angks panjang dengan pelanggan.

Pendekatan wyang lebih santai dan personal membantu dalaim membangun
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kepercayaan dan loyalitas pelanggan Ketiga, koensumen modemn cenderung cerdas
dan selektif, mereka menginginkan pengalaman vang lebih personal dan merasa
didengar. Soft-selling menyesuaikan pendekatan dengan preferensi dan perilaku
konsumen saat in. Keempat, soft-selling membantu membangun citra merek yang
positif dengan fokus pada kepuasan pelanggan. Pelayanan vang baik, memenuhi
kebutuhan pelanggan, dan memberikan solusi yang relevan akan memperkuat citra
merek sebagai penvedia vang peduli Terakhir, sofi-seliing meningkatkan
kepercayaan dan kredibilitas. Dengan memberikan informasi yang jujur dan akurat,
serta wmbmh&hnmﬁﬁﬁguﬂuMmmmn atou individu
dapat _mempertahonkan  pelonggan don menarik  pelonggan baru. Melalui
puﬂw;uﬂ—ml% pd‘m;nhm st individu Mm:hﬂ.ﬁm kesan yung
pnu&if, membangun hobungan jangka panjang, menyesuaikan dengan perilaku
konsumen, membangun citra merek yang baik, serta meningkatkan keperca

dan kredibilitas di mata pelanggan,

\ thmy&ses pembuatan video iklan melibatkan mmlukmhﬂkﬂm yang
mosing-masing memiliki peran dan tanggung jawab sesuti dengan bidang
pﬁﬂ}mlﬁh dari produser. sutradam, pensta kamera, kameramen, penulis
naskah, penata artistik, dan sebagainya, Dengan demikian dapat dipahami bahwa
inhan pekerjaan dibidang kreativ lebih tepatnya dalan Mﬂm video menjadi
SEII'.!.IklI terbuka dan penub persaingan serta mf:m}ut&in’lﬁkmhmampuun
pmw pada bidang pekerjaan lerfentu. Pada proses mi penulie mengambil
jobdesk’ M Dhirector off Hnl'mr'nph Divevtor of Photography (DoP)
merupakan seorang profesional penting dalam industri film dan produksi video.
Tugas utamanya adalah merencanakan dan mengawasi aspek visual sebuah
produksi. Peran seorang DoP sangat krusil dalam rﬁéﬁriptaknn estetika visual dan

atmosfer yang diinginkan dalam proyek film atau video. Mereka bekerja sama
dengan sutradara dan tim kreatif lainnya untuk menghasilkan gambar yang sesuai
dengan visi artistik proyek tersebut. DoP memiliki tanggung jawab yang meliputi
beberapa hal penting. Pertama. mercka terlibal dalam perencanaan visual, bekerja
sama dengan sutradara untuk mengembangkan konsep visual proyek. termasuk
penentuan pencahayaan, pemilihan lenss, penentuan wama, komposisi gambar, dan



gaya sinematografi yang akan digunakan. Kedua, DoP memainkan peran penting
dalam merancang don mengatur pencahayaan yang sesumi untuk menciptakan
nuansa dan suasana yang dinginkan. Mereka menggunakan pencahayaan alami
atau buatan serta memilih teknik pencahavasn yang tepat untuk mencapai efek yang
diinginkan. Selanjutnya, Dol jugn bertanggung jawab dalam pemilihan kamera dan
lensa yang paling cocok untuk proyek tersebut, berdasarkan gaya visual yang
diinginkan, format produksi, dan persyaratan teknis kinnya. Mereka juga mengatur
penyeimbangan warna dan pmmm lainnya. Selain itu, DoP bekerja
dengan sutradar dalam mw;gnmbﬂwuhpuh framing, sudut

pengambilan gambar, dmmlm: kamern. Mereka mengpunakan prinsip-prinsip
desiin visual untuk m '_ kan tafa letak yang Mdﬁu mendorong narasi
wisual. Terukhir, mlelﬂh ;m!sns pengambilan gambar selesai, DoP dapat terlibat
dalam proses pengolahan warma atau grading untuk memberikan kesituan warna
dmm konsisten pada provek. Dengan menggmmhnw:lm
artistik mereka, seorang Director of Photography secara mgnlﬂhn berkontribusi
hla.rn:mbtﬁnn pengalaman visual yang menarik dan memenganihi penonton
dalam Muﬁlhi‘ﬁl dan video.

Terkait dengan pembustan video iklan ini, penulis yang berperan schagai
Dép memiliki peran yang sangat penting dalam produksi video iklun tersebut, salah
satunya adalsh sast produksi menjadi kunci dalam mmﬁlnu-m karena
gambar yang diambil akan dilihat oleh konsumen sozero tersebul, dan jika gambar
yang ditampilkan tidak sesuai ﬂm"ﬂm dan misi sozero itu tidak skan menarik
minal konsumen untuk membeli produk, Supﬁ'ﬁ:nﬂlﬁmupakan produk baru
dan mocoffelo . Mocofelo merupakan sebuah cofé dan mivolog: ving bertempat di
Yogyakarta, keunikan Mocoffelo adalah disana kita bisa menikmati makan dan
minum dengan suasana seperti kita berapa di cfuwk malam dengan versi halal, dan

tidak lupa juga disajikan live musik Dj. Penulis memilih jobdesk Dol® sebab penulis
ingin lebih dalam lag terhbat dalam pembuatan klan soft sellimg ini mulai dari
proses pra produksi. produksi, sampai pasca produksi Menjadi seorang DoP
bukznlah hal yang mudah karma harus bisa memahami visi sutradara dan
mengembangkan konsep vivee! vang sesuai dengan cerita yang akan diceritakan,



serta harus bisa memahami teknik pencahayaan, framing, dan komposisi yang
mendukung estetika dan mood yang diinginkan. Tetapi karena ketertarikan untuk
menambah pengalaman dan minat ingin belajar. pemulis mencoba untuk
menjalankan tanggung jawab ini dengan komitmen yang kuat,

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Mas

n yang dibuat adaloh sebagai sarana untuk m

&mmwmh&mlw
menghadirkan sebunh video iklan dengan k

1.4. Manfs
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari laporan dalam proses pembuatan iklan soft selling ini diharapkan bisa
menjadi salah satu tolak wkur atau acuan yong bisa digunakan sebagai media
pembelajaran bagi mereka yang ingin mempelajari bagaimana peran Director
of Photography dalim proses pembuatan iklan soff selling.

1.4.2 Manfaat Prakiis



Penulis berharap bermanfaat
laporan ini dapat b bagi
masyarakat luas

a) Bagi mahasiswa
| tor of
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